Bob Widyahartono. . . ..

INAMIKA bisnis -ASEAN; terma-
| suk: Indonesia, :dalam -dekade ter-
khir-dan imemasuki abad 21 yang
disebut abad Asia Pasifik menarik perhatian
kita. ngkungan bisnis itu tidak hanya me-
rupakan suatu rangkaxan struktur konsep-
konsep organisasi yang berbeda dan praktek-

praktek bisnis yang sangat mengakar, Tetapi

terdapat juga dinamika kultural yang lebih

mendalam mengenai-sisternya, yang pada-

gilirannya’ mempengarum seluk beluk “per-

kembangan sektor bisnis ASEAN, fermasuk

Indonesia.

Masyvarakat- bisnis- ASEAN menunjuk-:

kan danmasih - mempraktekkan interaksinya

yang sangat mempribadi (highly ‘persorn:’

alised}, suatu cirl vang tampaknya juga ter-
dapat di kebanyakan negara Asia. Sistem
nilai utamanya adaiah preservas;, termasuk
penyeiamaian muka
tulis berlzku daiam nubungan antara pelaku
bisnis dengan pelaneggan, gniara atasan dan

Suatu kode tak ter». '.

hukuman berat, Dalam etos demlklan 51 ap
terus-terang cara Barat ”menyatakan apa
adanya’!: jarang -sekali ‘muncul di:permuka-
an. Persepsi bisnis yang mendasari-interaksis
nya adalah berusaha untuk menjaga harmo-
ni sosial. Hubungan kontrak tertulis seba-
gaimana lazimnya dipraktekkan dalam
bisnis Barat, masih dianggap sebagai sema- -
cam pelengkap formal. Nilai-nitaitradisio-
nal masih banyak mendasan mteraks: blSl‘i!S
mereka, '

Nilai-nilai ’keras’’ Barat yang dipelajari
dalam pendidikan formal tetap mereka seim-
bangkan dengan: nilai~nilai:?lunak’ Timur,
Pelaku bisnis Barat atau meéreka vang telah
banyak menimba konsep-konsep Barat se-
perti: ambisi, sikap agresif, prestasi, sukses,
pengambllan resiko kompetitif, dan Kkete-
gasan k:m pun masih harus d1hadapkan de-
ngan nilai-nilai tradisional yang mereka wa-
risi seperti: kesetiaan, sikap mempercayai
{trusr), keria sama, saline mengasihi fcom-

bawahan, Beniuk sopan santun dan saling

menghormati berarti menjanhkan kritik pe-:

das- di-hadapan orang banyak. ‘Perasaan

malu terbuka {public shame) diangeap suaty’

passionj, toleransi, dan menghargai *’mu-
ka'!orang lain sekalipun orang lain itu ada-
lah pensuplai, pelanggan, atau bawahan da-
lam organisasi yang menyulitkan. Dalam
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praktek bisnis, pelaku bisnis keturunan Cina
ASEAN berusaha menemukan keunggulan
dalam arti menjembatani pendekatan-pende-
katan “’keras’” dan ’lunak’. Ini tidak ber-
arti bahwa praktek bisnis mereka selama ini
berlangsung dengan harmonis tanpa.

syarakat luas,

Kelemahan dan kekurangan yang ka-

‘ ~dang-kadang rampak, disebabkan oleh ke
cenderungan ketertutupan dalam manaje-

men, dan ada sesuatu yang tidak diekspos’

secara transparan dengan dalih bahwa hal
itu adalah strategi atau keunikan. Sikap de-
mikian itu merupakan cermin perasaan ku-
rang aman (insecurity feeling) dan takut di-
saingi atau kekurangmampuan dalam berko—
mumkasr secara somai .

s Meskipuni dem:klan ada =Suatit- unsur
pragmatlsme.dl kalangan pelaku mereka, Di

cle-
mahan atau kesalahan yang merugxkan ma:

ANALISIS CS18S, 1992.]

kalangan generasi tua ada yang berusaha
mempraktekkan pepatah Cina kuno >’ Itikad
baik menyuburkan itikad baik dan hal ini
adalah baik bagi bisnis® fgoodwill breeds
goodwill and can be good for business}, mes-
i\ipﬂﬂ tak st lalu berhasil karena pelaku bis-
banya a yang terpusat pada pzk;ran

. jangka pendek (Shorr ter m)

HIPOTESA DAN VALIDITASNYA

Dalam menganalisis perilaku dan pola
pikir {mindscapes) bisnis keturunan Cina
ASEAN, sebaiknya kita tidak memiliki si-
kap praduga. Meskipun demikian, hipotesa
dan pengujian serta argumentasi dari ber-
bagal- wawancara :dan observasi memper-
lihatkan: serangkaian:karakteristik - "_ultural
yang melandasi 'wawasan b:sms keturunan
-Cma ASEAN sebagau benkut

Fak_t_:‘_i_d:an__Argumen[zi_é_i/Al_awn:%ya .

_l_.: Strafeg: stms 2 . i
. Cenderung sangat mempnbadx le:han bidang
usaha adalah oportunistik dan lebih banyak d:zen—
tukan oleh pemilik.
2. Pgreag‘gn@rpg: 1;(__ o;ppra{_.
= Pemilik kurang menyvutkal perencanaan karporat -
-yang.mereka anggap terlaly famit. . -,

1K omro! Operasrona!

'_ _Kontrol operas;onai leblh banyak dljalankan me-,
nurut cara yang mempnbadx dar;pada memakm
s:srem R

Benar.: Tujuan strategis sangat mempribadi; meskipun
belakangan ini tumbuh beherapa kelompok yang cen-.
der_L_:_ng_ mengikuti logika indus:r_ial {indusirial logic),

Benar. Pemilik lebih menyukai pembuatan rencana
sederhana atas dasar pemikiran instant dan bersifat -,
jangka pendek. -

Benar Kon{rol yang mereka laknkan Iebrh ban}ak

mcreka kaitkan dengan sikap mempercayal (rmsr) .
Mereka lebih banyak memberi penilaian atas penfaku
cksekunf mereka danpada hasﬂn}a S T

. Delegasi Wewenang

LY

* Becara formal ada, dalam prakteknya segala kepu-
- tusan izarus-seperzgetalm_ap -atau-dengan restu pe-
_milik.

Benar. Pemilik dalam prakteknya'lebih banyak mieli-
batkan diri dalam hal-hal yang sangat rinci, karena
merekalah yvang menentukan.
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“Fakia dan ‘Argimentasi/Alasannya

-_5.=:Nepo!.'5me P

i "'_'Mereka Tebih menéahulukan ke]uarga mesk:pun :
. .secarg profesional kurang mampu__ :

. ._Loyahtas ;Jada pem:isk rncrm]lk) bobot yang Jebxh.:
__kbesar darzpada !\.ecakapan profcszona%

7_;-.Segmenrqs_z. Umt—um_t Bisnis: i o

“Unit-unit bisnis akan diségmentasikin demikian

“i'irupa sehingga bisa dikelola’secara: mandiri dan i
.-sumber dayanya: bisa dialihkan dengan mudah -
--antar b_i$nis_(q;'crg;g:bus{n_es;es).

8. Imerdepena'ensa Manajemen o

__Pen'uhk mcnghmdan :nierdegendenﬂ manajemen [
antar btsms {across busmesses)

9 Fenyebaran Reszko L .

_g.-_Mereka menyebar resiko .dan mengelola aset-aset
-, mereka sebagai satuan portfolio yang independen,

10, Kemampuan Mengelolu. .

Secara naluri mereka memiliki kemampuan mana-
“Serial, meskipun sermgkalz ndak didukung oleh
--hengetahuam konsepzual : :

Benar; Bagi pemilik praktek bisnis mertpakan keter-5
kaitan keluarga vargierat (rightiv-knitted family -
organization), yang dapat mentolerir kelemahan ang
gota kelaarga. : '

Benar., Bagl pemlhk eksekunf yang toyal beraru sela-“
Iu blsa ”bekerja sepenuhnya tanpa batas wakru” i

Kelompok-kelompok diotganisasi dalam unit-unit ope
rasional yang otonom. Koordinasi sentral dilakukan»z:
oleh peml!ik atau eksckutxf plhhan menurut mtwsn
pemtizk Lo : R

Kenyataan menunjukkan bahwa situasi-berbeda dari:
hipotesanya. Banyak pemilik menganggap kalaw ling- -
kungan bisnis menguntungkan, mereka mempraktek— A
kap integrasi bisnis. . . '

Benar. Derajat kemantapan stabilitas politik dan eko-
nomi mempengaruhi pola pikir mereka untuk menye-
bar resiko‘mereka dengan melakukan diversifikasi -

bisnis baik horisontal maupun vertikal (konglomerasi),

Benar.: Kenyataan ini merupakan produk lingkungan
asal. rriereka, di mana pendidikan formal hanya mere-
ka alaml untuk sckadar mendukung praktek bisnis. .
Keadaan inj secara berangsur berubah dengan kesa-
daran bahwa berwirausaha harus berfandaskan penge-'
tahitan (krowledge base). Karena itu generasi berikut-
nya mereka sekolahkan secara lebih baik. -

Tampaknya hipotesa dan validitasnya
juga merupakan gambaran umum dari suku

S. Gordon Redding dal.am_. bukunya The
Spirit of Chinese Capitelism (1990) berpen-

bangsa ASEAN lainnya. Bahkan dapat dika-
takan bahwa andaikata dilakukan riset yang
komprehensif hasilnya akan tidak janh ber-
bedn .

dapat bahwa bisnis keluarga adalah inti dan
pusat kebanyakan pengusaha keturunan
Cina di Asia (luar RRC). Terdapat beberapa
pengaruh dasar dalam lingkungan dan buda-




ya yang diwarisi oleh para pemiiik bisnis ke-

. Inarga itu, mesklpun sebagian sudah meEang-

kah ke arah-praktek berbisnis secara-modern -

dengan mengakomodasi konsep-konsep ma-

- najemen. modern. baik:.dalam. marketing,.
- finance, production-dan sumber daya manu

- sia

Penéaruh—pengarﬁh dalam

. Sekahpun d1 permukaan t[dak tampak
pengaruh budaya yang diwarisi, namunerika
Konfusign di kalangan pelakun bisnis yang

tergolongitua (old generagtion} menjadi.cer-:
min ‘bagi mereka. Yang jelas-adalah Konfu-
sianisiie bukdn dgama. ‘Bagaimana hakikat’

wawasan budaya Cina teniang kekdyaan dah
kemakmuran individual (menurut ajaran

kuno Konfusius), yang meskipun dalam za-
man..modern. .telah.-mengalami . perubahan
dan tidak: selafu duadlkan pedoman htdup'

individual?*

Konfusins adalah Latinisasi dari nama
Cina X' ung Tzuyang berarti Guru K ung: Ia
[ahir pada ‘tahun 551 SM#di‘negara Lu vang
seka'ang bernama Chu Fu di’
Shantung Ia ada]ah pemﬂuf onsmaf tentang
sikap.atau penlaku yang tepat (the right Cos-

duct). Mengenai. kaya -atau-kemakmuran.

(wealth) dan kehormatan (honourj dengan
tegas -a nyatakan: ”’... Kemakmuran dan ke-
" hormatan merupakan hasrat setzap manusia.
Tetapl kalzm keduanya dlpeioteh secafa ti-

lingkungan
daa budaya yang diwarisi berupa Parernal-
isme dan’” perasaan tldak ‘aman (msecumy):j
yvang bermusra pada praktek ‘mempribadi
(personalism} dan sikap defensif dengan ja-
ringan-kerja (metworking) yang, m_gmpribadi}_
(personahsnc netwo:krng) TR

Provxnsr

#UANAEKISIS CSIS 19921

_bantu orang lain dan selanjutnya setiap

orang (self-cultivation-with a view o he)’p:’ng
others and further everybody) ... Wa'w'_'as'an
ini pada dasarnya merupakan persépsiny'a
mengenai solidaritas..sesial, .. mes_kip_u_n_'..; 1?%{
terucapkan demikian:ooi non e e

Praktek bisnis sehari-hari menurut mere-
ka yang tergolong generasi tua bisa d;gam—
barkan sebagai Konfusianisme dalam “aksi
(Confusianisin in" action), bukan Konfusia-
nisme para birokrat dan intelékinal ‘petapa
dan elit model kuno. Suatu:rangkaian wa-
wasan. kultural vang mereka: hayati sebagai
landasan.dalam kehidupan sosial dan ekono-
mi ‘adalah: “patuhi-dan -hormati ‘ayah-anda
{paternalising; jangan langstng ‘memiperca-
yai setiap orang vang bukan keluarga, ke-
cughl anda mengeuafnya secara prtbach (per-
sonalisnt); dan sejauh mengenal icesegahtel a-
an anda dan keiuarga anda adalah mandiri
{or your own). Prinsip-prinsip ini mengakar
ke datam jiwa (psiche) orang Cina, Sebagai-
mana dikemukakan di atas, dalam masyara-
kat-Cina terdapat’ pengertlan vang menda-
Jam’ mengenai sopan santun yang beradab,
mengenai bagaimana harus berperilaku, dan
bagaimana menjaiankan peranan sebagal se-
orang yang dihormati.

Apa yang dlsebut sebagai ”ajarﬁn” Kon-
fusius itu, kalau d]lepaskan isti Iah—xsnlah
Tionghoanya, "ajaran’™ itu sesungguhnya
telah pernah kita dengar di dalam alam
pemikiran Indonesia -- khususnya alam pe-
mikiran Jawa. Misalnya saja, ajaran ’ emas-
nya: tidak memperiakukan orang lain apa-
bila Anda sendiri tidak ingin diperlakukan
demikian....””.  Ajaran ini. mempunyai pa-
danan .yang sangat. terkenal . di Indonesia,..

B

dal wmm— Lt ety r!n-—m W Aa! p PR L

miliki sebxh lanjui Txada mamma unggul .

kalauw'ia tldak memhk; perasaan Sosaai
Apa vang membzwf seseoram urzgcui a{ alzh

pengembangan diri’ ‘dengan wawasan mem:

vaitu-ajaran ’.’Te:pa-SeIira’-’-

T Muangth&i 5uga Lerdapaz fa\,macam
kebajikan dan teng ZEANE 253 yang *n@mg}@p
kecil ketegangan suasana keria dan menifng-
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dukuwtas dalam orgamsas;

:.-'secara positil u'niuk'mempe okoh etos ker—_':
5a bzsms Pada dasamya masyarakatMuang :
“thai adalah conﬂ:c!—avo.rdanc'e soclety dan

. perllaku dem:klan berhasﬂ mengad; iandasan
wawasan kew;rausahaan mereka :

Dz Fx!ipma sekahpun masyarakatnya se-.

. nam;asa d:pengaruht oieh perubahan—peru—

bah i yang berasal dan «unia:Barat;, sepem.:

Spanyof dan. Amerika,. namun pada dasar-

nya. terdabai penlaku hhas yaitu gmmor pro--
pio: {se{f LStee);. !wa (embamssemem) e
uiang nd; loob (ohlaganon) dan pak:k:sana_;

(gerrmg a!(mg together). .

Secara khusus Pakrkzsamr mengekspresx»
kan hasrat bangsa’ Flhplna untuk ‘hubungan
interpersonal yang lancar. Ternyata pula
masyarakat Filipino umumnya juga menjaga
perasaan orang lain (tepa selira), bahkan

sampai sejauh mengorbankan efisiensi kalau
perlu, demi menghindari konfrontasi vang

menyakitkan. Perilaku demikian ini sekali-

pun tidak:menonjol di:permukaan:tetapi su- - .0
‘likisatu kesamaan; vaitu keberadaan ketu-

dah merupakan budaya dasamya daiam in-
terakSJ personai

Ajaran Konfusius yang terutama me-
nyangkut bidang bisnis, menurut beberapa
pengamat adalah ajaran tentang rumah
tangga,. kelnarga dan kekeluargaan. Hal ini
pun masih dapat dipersoalkan juga ‘apakah
ajaran ini unik dari Konfusius, atau sudah
mengalami pula proses vang disebut domes-
tifikasi forihumisasidi beberapa bodava di

SE- :

- khususnya pada masa, asal muianya era in- '

Asas keiuarga dan kekeluargaan terse
menJadl send: pokok da]am kehldupan
syarakat bangsa Indones:a B

=Disisidain kaiau k:ta meneiusun se;arahf:'; .
_duma Barat maka i duma Barat‘juga dlk_

nal. adanya asas keluarga dan: kekeluargaa .

Eampak sxsé~s:sanya stalnya, - keluarga. -
Rotschlld Krupp, Vroom Dreesman Ford*"
Rockefeller, Onasis, dan seterusnya Dewas :
ini sistem kefuarga ds Barat Eersebut sud'
makm berkurang, sebab sudah makm besarf_
dan modern mdustra dan basmsnya i

Sebagai kawasan fregion) ASEAN mem-é- ‘
punyai penduduk sebanyak 308 juta,: yang:
hamplr sama dengan Masyarakat Ekonomi
Eropa dengan jum]ah penduduk 320 juta
dan ]eblh besar dan Amenka Senkat den'
Jum]ah penduduknya sebanyak 246 Juta'f
Untuk lebih memahami potensi ASEAN kini
dan masa mendatang, di bawah ini disajikan
tabel yang merincikan jumiah penduduk,
densitas penduduk, luas wilayah, Gross
Domestik Bruto (GDP) dan pendapatan per
Ica;ma pada akhir tahun 1988,

Negara-negara‘anggota ASEAN memi-

runan Cina yang kebanyakan berprofesi di
btdang ekonomi atau bisnis. Yang menonjol
adalah sekelompok kecil diantara mereka
memperolel sukses dalam bidang bisnis; sél‘{
dangkan may_o_i“itas dari mereka hanya ber-
prestasi biasa-biasa saja dalam bidang bisnis
yang mereka tekuni.

Disadari atau tidak, mesin-mesin per-

stnmbuhanfeneines of srowih) ASEAN tery-

duniaini, Misalnya saja, di Indonesia dalam
bidang ekonomi. Palam bidang ini kita
mempunyai asas keluarga dan kekeluargaan
yang tertuang dalam Pasal 33 UUD 19435,

tama terletak pada jantung bisnis. Sejak de-
kade 1980-an dan memasuk_i abad 21 kenya-
taan Vang harus kita'terima adalah bahwa
bisnislah dan bukern negara fnaiions) vang
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bersamg dalam pasaran domestik naupun
) dan giobal Tampak jelas hng—
‘bisnis itu t:dak hanya mernpakan se-
rangkaian struktur (a set of Structuresj
‘konsep organisasi yang beranéka ragam’dan

_.praktek blsms yang: mengakar (deep roored

busmess pract:ces)

Eau Penang, Jakarfa, Meda dan Surabaya
Manﬂa, Brunes Darussalam apaiagz Smga—
pu terdapat Pecman (C'hma rowrz) Da
nega

mad

seperti Brunez (46 %), cukup banvak seper-
i di Malaysza (35, 5%), atau sekitar 9% di
Muangthai =
sungguh mengesankan.

_ Banyak orang Barat dan sebaglan J epang'
beranggapan bahwa peIaku bxsnxs keturunan_

Czna ASEAN yang pernah dan masih berin-

terak51 dengan mereka adaiah sangat dinaQ

Tabel 1

: 11 ASEAN "sepertx Bangkak Pu—_

A-negara yang mayontasnya Cina se-.
pertx Smgapura (72%), hamp;r bertmbang_

pertumbuhan ekonomlnya

ANALISIS CSIS, 19921

niis, enerpk dan ?’jeli membaca. angm Aafau.
peluanﬂ”. Ungkapan ini, walaupun agak__:
berlebxhan mencermmkan kenyataan
seolah-olah keturunan Cina ASEAN dalam.
profem bxsms dem:klan lentumy& berganm,:
tergantung pada pencapa:an omset e~
venues) dan uang. tunaj fcash money, ang
masuk daiam Iac1 mereka

Daiam menelaah pertumbuhan bisnis ke- .
turunan Cina .ASEAN.S.. Gordon Redding .
dalam bukunya The Spmr of Chinese Ca-
pitalisin (}990) menguraikan bahwa  bisnis
keluarga (famdy busmess) adalah inti dan"
pusat kebanyakan bisnis' mereka, Kalau'dic
telusuri Jebih mendalam, maka terdapai be
herapa’ pengaruh dasar ‘dalam hngkungan'
budaya yang d:warzs: oleh para pem;hk"
bisnis keluarga iru.” Meskipun demikian,’ se-
bagian sudah memasuki praktek berbisnis
secara modern .dengan mengakomodasi
konsep—konsep managemen modern baik.da- .

INDIKATOR ASEAN (1935)
Megara .+ Penduduk - Luas Wilayah Rata-rata * : . ¢ GDP GDP Per 0
Juta Orang - .. Ribuan Km® Densitas Coo USS . --Kapita . .
Per Km? Milyar USS .
Indonesta - L1752 1.919,0 92 832 a0
Singapura | ... 2.6 . L0 2.600 © 239 ' 9.192
Malaysia .. .. . .. 16,9 330,0 5L 347 2.053
Muangthai 546 513,0 106 88,0 C 10627
é Filipina 59,9 300,0 200 o392 654
Brunei Darussalam e 5.8 31. 3,4 22.000
309,35 3.068,8 e 24244 o
Sumber: [, Wbﬂd Bank Report, World Bank 1990

2. -Indonesic Menyongsong Perkembangan Asia Pusifik olch Hariojo Wignjowijoto (Movember 1990
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-y ngan jarmgan ker}a (networkmg) yang mem-

; pr:badx (personahsnc_networkmg) sekalipun

' -sudah dzdukung olel | sarana teknologi elek-
tromk komputer dan komumkas:-se ern

- mengelola bisnis.

a7 '

kehadupan dx luar bfsms Pandangan inime-
‘nyatakan. bahwa justru: karena hanya.di-bis-
‘nislah’2kapling’? mereka. (d}awah dengan_f'_' :
berdagang eceran dan: gr051r), ereka meras ':_ '
yap menjadi pengusaha yang ‘mekar/dansuk: -
'ses Fenomena ;m ndaklah beriaku umum

o karena banyak yanz, mengataml kegagalan"_' S

Keluarga dalam konteks keturunan Cina,

: dapat dikatakan seperti datam konteks bang-

sa Asia umumnya, adalah berbeda dengan
kelparga Barat. Keluarga itu bukan hanya
vertikal melainkan juga melebar horisontal
dari keluarga dekat sampai vang agak jauh,

bahkan sampai.yang jauh sekalipun dan

dengan }armgan ker;anya yang memprrbad .
itu dilandasi dengan shin yung: (51kap mem-'
percayai atau frusy merupakan suatu, ke
unikan tersencim yang berlandaskan atas ke-
kefuargaan Peiangga "n_j}an}t tanpa alasan
yang dapat diterima atai’ menyalahgunakan- :

kepercayaan, mempersuht seseorang untuk_

dapat berbisnis, daiam “lingkungan tersebut.
Awal setiap kontak: _atau interaksi bisnis ke-
turunan Cina ASEAN biasanya difandasi si-
kap dan pertanyéan "SIAPA-pihak  lain
itw”’, dan baru kemudian **APA yang ingin

dijadikan obyek interaksi itu Matau’ It is
y ~ . kap si_m_?. VURG.

not WHAT business you. are in, bur WHO .
are you (do I know you or do you interact
with someone-you and T ]\now in coH-
monj... ) o k

Sama seperti suku béhgsa ASEAN Iaﬁa-

nya, yaitu, mengutamakan hubungan inter--..

nasional yang héhg’at dalam  keluarga vang
meluas }ce dalam hubungan: kekeluargaan
dan banyak berorientasi- pada kelompok.

*"mencakup orang-orang yang ‘sesungguhnya
“tidak terhitung, keluarga tetapi terkait de-
“ngan salah satu anggota keluarga, misalnya

karena perkawinan dengan salah satu ang-
gota keluarga. Keluarga adalah lebih banyak

suatu ‘sistem kontak daripada suatu unit

:emosmnai sebagatmana terdapat di dunia
Barat. {rea!fy @ system of contacts, rather

"_frhan an- emot.rona! um[ as in the wesi).
'Bahkan sistem konta!{ ita bisa meluas sam-

pai kawan sekelas dan kawan sedaerah/kam-
pung yang’ dlp}hh sebagax rekan berbisnis.
Inilah mekamsme gumm yvang dilandasi si-

Wirausahawan keturunan Cina ASEAN
yang berhasil dan terus tumbuh dalam bis-
nisnya adalah yang berhasil mendayaguna-
kan guanxi. 1a menjunjung tinggi kewajib-
an’-kewajibannya, ia seorang kawan vyang
‘baik, loyal, memiliki reputasi kejujuran dan
bersikap adil, dan memberikan rekan bisnis-
nya porsi keuntungan sesuai keéepakatan

TRIATH Pada ti, sranprorangawamapaiag
Barat menyebutkan bahwa keberhasifan ke-
turunan Cina ASEAN dalam bisnis disebab-
kan oleh adanva berbagai tekanan dalam

aveskipair ke rertaiise Meskipumrideabinio¢

dak selalu dianut dalam prakteknya, tetapi
mereka sering ‘bercermin .pada sistem nilai
atau good conduct.’’
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-Selain‘adanya sistem jaringan guanxi itu, raga, mengantar.anak sekolah, dan ‘bahkan
mereka mem:hkl ‘suatu sumber: intelijen bis- sewaktu bersama menikmati 'perjafanan”wi-:
ms-_,yang....l_uar ‘blasaifa: superb. source. of sata dalam maupun luar negeri. Kemam-

business ‘dntelligence). Mereka selalu-membi-
carakan bxsms di mana pun mereka: berjum-
pa, emah pada acara’ jamuan makan ulang
tahun salah. seorang anggota keluarga, acara
'perkawman keluarga: atau rekan bisnis, olah
‘raga, di seianse]a nonton pertandingan. olah

puan untuk menyerap mformasx, se

[
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3 . .
= 4 millian Overseas Chinese <
-accountipg for 3 per cent -

of local population

~Sumber;

Pola migrasi historis orang Cina Perantavan dan perkiraan penyebarannya sekarang
ini di sekitar Lamt Cina Selatan.
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”"k kemudlan dtfol!ow-up, atau

éwal .f‘SOO-an s.amf)al'pertengahan l930—an
adalah homogin. Hal ini tidaeklah benar ka-
rena perb daan perbedaan dlantaraﬂmereka

utéra Guangdohg dan Fujlan) Llhét
bar.

+ . Persamaan ‘adalahsbahwa emigran perta-
ma ‘yang -bérjumlah sekitar 4,8 juta orang
meninggalkan 'Cina melalui-pelabuhan-pela-
bishian® utama> Xiamen *(Amoy), :Shantow
(Swatow); | Guangzhou 'dan  Hongkong an-
tara Kurunwaktu itwadalahs tidakberpendi-
‘dikan, -petani,buruh kasar tingkat-rendah
{tukang'kayu; pandai besi, pekeria tambang)
‘dan*dengan ‘perilaku :kasar:= DI’ negara -
juan;s pergeseran lapangan kerja ‘dari petani
dan buruh kasar ‘menjadi ‘pedagang ‘peran-
‘tara (eceran) ‘merupakan semacam rekayasa
pemeérintah kolonial setemipat. Misalnya, pe-
merintah Inggris:dan Belandz memberlaku-
Fran ketentian hahwa para ‘nendataneg £ina

9

-melaluibermacam ragam: UJlaH dan; sarmgan
b;rokrasx yang kompleks :

kaya dengan' R meluaskan sistem” jaringan
gucmx: dan dengan mend:rlkan banyak peru—

BEbérépi?.Catéiéfﬁ Akhir

””Pr: si thnxs Cma ASEAN mulaz dari
yang kec;! sampa; yzmg besar, Iebxh banyak
d:kembangkan oleh Sistem jarmgan kerja
guanxi dan shin yung. Suku banﬂsa ASEAN
lai nnyh'f‘;ﬁfnﬁ ;'Ses'ungguh'n'sf'a ‘memiliki”sistem
démikiani'ith; ‘hanva fidak nyata dalam
praktek blsms sehar1~hari T

AR Wawasan stratega dan operaSI b;sms Cma
ASEAN baik vang tampak secara cksplisit
maupui, 1mpllslt adaiah

-rmarjinskeuntungan rendah dengan voiume
“penjualand tinggi flow: profit-but-highre-
venue) runtuk memperoleh ‘pangsa pasar
{market segment) yang signifikan/man-
fap,

- siratepi ‘oportunistik-dalam ‘berbisnis de-
ngan fokus jangka pendek;

- segala keputusan strategis, terutama da—
“lam-fungsi personalia (sumber daya manu-
sia) dan fungsi rmarketing, berpusai-pada

‘generasi‘pertama tidak diberi hak untuk e-
milikiataun” mengusahakan - tanahosUntak
menjadi pegawai negeri pun mereka. Harus

~pemilik: atau-lingkungan dalam/terbatas
~atau disebut.inner-circle; :
- kalaupun organisasinya memiliki .sistein
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‘~manajemen:dengan pola organisasi;  sis-

tem dan prosedur, diskripsi tugas dan we-
nang. yang rumusannya Jelas _namun

trol ek: phsn’ : :
ketika’ tahap bisnis sudah men_;adz makm
b formaf dan profesxonal _maka.yang tetap
cri] Lampak adalah fungsi markering dan
g keuangan tetap, berada daiam tangan. ke-
luarga atau inner c:rc!e yang belakangan
ini terdiri dari anak, menantu atau ipar,
pokoknya keluarga inti dan yvang lebih
mujur tingkat pendidikan formalnya di-
bandingkan generasi pemilik/ pendirinya;

fungsi administrasi/akunting boleh dise-
rahkan kepada ,”profesmnai nonkeluar~
. ga” namun dengan petunjuk dan kontro]
darl pemll:k atau inner circle;

kecuah di Singapura, pengembangan sum-
. ber daya. manusia dengan kebijaksanaan
dan program implementasinya belum da-
pat dikatakan konsisten, karena masih
"“’tertutupnya” manajemen kebanyakan
"“'bisnis mereka; : e : o

- kebanyakan bisnis mereka seriﬁgkali"&da«'

~wlah-low profile:dan seringkali berada da-
-~lam:operasi “bisnis yang tidak penuh gla-
LInour (frequenﬂy in unglamorous buisi-
i ness) . . S . :

Beberapa Kriteria Karakeristik Wzm—
usahawan ASEAN e

berapa karaktcrlstxk bagi sei:ap w:rausaha~
wan ASEAN baik keturunan Cina maupun
dari suku lainnya. Ia harus memiiiki kapasi-

- ANALISIS CSIS; 1992-1

tas untuk -menumbuhkan ‘empathy. orang
lain. Salah satu prioritas manajemen adalah
pengarahan, pembinaan, pemberian nasihat
dan pelatihan sumber daya manusia, Tekan—
an pada sumbeér daya ma_nnsxa adalah pada
poten51 mereka sebagai manusia dan pro~
duktw;tas mereka sebagax kawa
atau karyawan Wirausahawan yang be
wasan strategis harus!ah mampu meny
garakan manajemen yang berorientas
manusia. Ini berarti bahwa manajemennya
haruslah dengan jalan "evolusi” dan bukan

“revolusi’’ dan w;rausahawan ini harusiah

dididik dalam dlslphn manajemen, termasuk

anahsxs fmansmi dan ketrampxlan market—
ing. . :

Sama halnya dengan kebanyakan w1ra—
usahawan suku bangsa lamnya, para w:ra—
usahawan keturunan Cma ASEAN tzdaklah
demikxan meremehkan pelatlhan, meskipun
dalam reahtas sehar;—harl mereka IEblh suka
menunda peiatxhan 1tu bag1 karyawannya
karena alasan-alasan praktis.

Victor 8. Limlingan dalam bukunya: The
Overseas Chinese in ASEAN: Business.Strg-
regies and Management Practices (1986) me-
ngemukakan . bahwa .imasa depan . strategis
bisnis.dan praktek-praktek manajemen ketu-
runan Cina ASEAN patut menjadi perhatian
berbagai. kelompok masyarakat ~ASEAN
khususnya dan duniz umumnya. Salah satu
kelompok ini adalah para pakar-manajemen
yang mengantisipasi munculaya kapitalisme
manajerial di seluruh dunia {world. wide),
khususnya dalam perekonoinian pasar bebas
Asia Tenggara, Bagi para pengamat- bisnis
akan menarik sekali untuk snelihai: bahwa

ASEAN vang d;cmkan dalam keluarga juga
meresap: dalam pervsahaan dan  manajer
profesional, Cobah
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